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MOTTO 

“Jika Allah mengetahui ada kebaikan di dalam hatimu, niscaya Dia akan 

memberikan yang lebih baik dari yang telah diambil darimu dan Dia akan 

mengampuni kamu. Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” 

(QS. Al-Anfal: 70) 

 

“Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi dan tidak ada mimpi yang patut diremehkan. 

Lambungkanlah setinggi yang kau inginkan dan gapailah dengan selayaknya yang 

kau harapkan.” 

(Maudy Ayunda) 

 

“Selesaikan apa yang sudah kamu mulai, lewati saja badainya jangan ubah 

tujuannya” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

Setyo Adelia Putri: Pengembangan Multimedia Interaktif METGI Pada Siswa 

Kelas IV SDN Burengan 3 Kediri, Skripsi,PGSD, FKIP UN PGRI KEDIRI 2026 

Kata kunci: multimedia interaktif, Articulate Storyline, perubahan bentuk energi, 

ADDIE, hasil belajar. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi dan wawancara dengan 

guru kelas IV SDN Burengan 3 Kediri yang menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran masih belum optimal dalam menggunakan media pembelajaran 

interaktif, sehingga siswa mengalami kesulitan memahami materi mengubah 

bentuk energi yang bersifat abstrak dan capaian hasil belajar belum mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui desain, validitas, kepraktisan, dan keefektifan Multimedia Interaktif 

METUGI pada siswa kelas IV SDN Burengan 3 Kediri. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 

analisis kebutuhan, observasi, wawancara, angket validasi ahli materi, ahli media, 

ahli praktisi, angket respon guru, angket respon siswa, serta tes hasil belajar berupa 

pre-test dan post-test. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN Burengan 3 

Kota Kediri. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah 

data berupa tanggapan, masukan, dan saran dari ahli media, ahli materi, dan ahli 

praktisi. Data kuantitatif dianalisis menggunakan rumus persentase untuk 

menghitung tingkat validitas, kepraktisan, dan keefektifan media. Keefektifan 

media diukur melalui nilai pre-test dan post-test, ketuntasan belajar klasikal, serta 

analisis N-Gain untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa. 

Produk yang dikembangkan berupa Multimedia Interaktif METUGI 

berbasis Articulate Storyline pada materi mengubah bentuk energi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, 

dan efektif. Hasil validasi memperoleh skor rata-rata sebesar 91,33%, sehingga 

termasuk kategori sangat valid. Hasil kepraktisan pada uji coba luas memperoleh 

skor rata-rata sebesar 97,91%, sehingga termasuk kategori sangat praktis. Hasil 

keefektifan menunjukkan rata-rata nilai pre-test sebesar 47,73 dan rata-rata nilai 

post-test sebesar 88,41 dengan persentase ketuntasan belajar klasikal mencapai 

95,45%. Hasil analisis N-Gain sebesar 0,78 menunjukkan kategori tinggi, sehingga 

multimedia interaktif METUGI sangat efektif digunakan dalam meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar siswa pada materi mengubah bentuk energi. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Multimedia 

Interaktif METUGI pada siswa kelas IV SDN Burengan 3 Kediri memenuhi kriteria 

valid, praktis, dan efektif sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran 

IPAS pada materi mengubah bentuk energi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pendidikan di sekolah dasar sangat penting untuk 

membangun pemahaman dasar siswa tentang berbagai konsep, salah 

satunya adalah konsep energi dan perubahan bentuknya. Materi tentang 

energi merupakan topik yang sangat relevan karena energi adalah salah satu 

konsep fundamental dalam ilmu pengetahuan alam, yang berhubungan 

langsung dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran energi pada siswa 

kelas IV SD perlu disesuaikan dengan karakteristik perkembangan kognitif 

mereka yang masih berada pada tahap konkret operasional dan 

membutuhkan pembelajaran yang kontekstual serta berbasis pengalaman 

langsung (Fitriani, 2021). Oleh karena itu, pembelajaran yang 

menggunakan metode yang menarik dan interaktif sangat penting, agar 

siswa dapat mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman mereka 

sehari-hari, serta memperdalam pemahaman mereka tentang cara energi 

bekerja dalam kehidupan mereka. 

Teknologi dalam pembelajaran telah menjadi komponen penting 

dalam pendidikan modern, khususnya dengan adanya media interaktif yang 

dapat mempermudah proses belajar. Di era digital ini, teknologi menjadi 

bagian integral yang mampu membantu mengatasi tantangan dalam 

pembelajaran, terutama pada materi-materi yang kompleks. Sebagai alat 

bantu belajar, multimedia interaktif memiliki potensi besar untuk 

menyederhanakan materi yang sulit dipahami, termasuk materi perubahan 

bentuk energi yang berfokus pada konsep-konsep yang abstrak. Penggunaan 

multimedia memungkinkan penyampaian materi secara lebih visual dan 

menyenangkan, yang dapat merangsang minat siswa. Penerapan 

pembelajaran dengan multimedia interaktif dapat mendorong meningkatnya 

minat belajar siswa, dan pengembangan multimedia interaktif menjadi 

solusi yang efektif untuk mengajarkan konsep-konsep sulit seperti 

perubahan bentuk energi karena dapat mengubah materi yang abstrak 
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menjadi lebih konkret dan mudah dipahami (Syuhada dan Risnawaty, 2022). 

Pada kenyataannya di lapangan, hasil observasi di kelas IV SDN Burengan 3 

menunjukkan bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, khususnya materi energi, 

masih belum optimal dalam menggunakan media pembelajaran. Pembelajaran yang 

masih didominasi oleh pendekatan tradisional seperti ini menyebabkan siswa 

cenderung menjadi pasif dan kurang terlibat dalam proses belajar. Hal ini sangat kontras 

dengan perkembangan zaman yang semakin digital, di mana siswa lebih tertarik pada 

media yang interaktif dan menyenangkan. Penggunaan media yang tidak menarik 

berakibat pada minimnya pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang lebih 

abstrak, seperti perubahan bentuk energi. Tanpa dukungan media pembelajaran yang 

tepat, siswa cenderung kesulitan memahami hubungan antara berbagai bentuk energi 

dan perubahan bentuknya. 

Dari wawancara dengan guru kelas IV, kurangnya penggunaan media 

pembelajaran inovatif adalah salah satu masalah dalam pembelajaran. Guru belum 

sepenuhnya membuat media yang dapat menarik minat siswa. Karena media 

konvensional tidak dapat memenuhi kebutuhan yang terus berubah. Situasi ini 

menunjukkan bahwa pendekatan tradisional tidak lagi relevan bagi siswa saat ini, yang 

lebih tertarik pada pembelajaran interaktif dan berbasis teknologi. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih kreatif dan interaktif untuk mendorong 

peningkatan minat siswa, agar pembelajaran berlangsung secara lebih optimal dan 

relevan dengan kebutuhan siswa saat ini. 

Selain itu, berdasarkan hasil analisis dokumen nilai hasil belajar siswa kelas IV 

di SDN Burengan 3 Kediri tahun ajaran 2025/2026 (Lampiran halaman 111), diketahui 

bahwa capaian rata-rata siswa dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, 

khususnya pada topik mengubah bentuk energi, masih berada di bawah standar Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Tercatat 17 siswa memperoleh rata-rata 

nilai sebesar 73, sedangkan hanya 11 siswa yang memperoleh nilai di atas KKTP, yaitu 

dengan rata-rata 81. KKTP yang ditetapkan untuk materi tersebut adalah sebesar 75. 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa capaian belajar siswa belum selaras dengan 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Salah satu faktor utama yang berkontribusi 

terhadap rendahnya hasil belajar ini adalah minimnya variasi dalam pendekatan 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru, serta keterbatasan penggunaan media 

pembelajaran yang bersifat interaktif. Hal ini penting mengingat berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru kelas IV SDN Burengan 3 Kediri, diketahui bahwa siswa kelas 
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IV memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan kemampuan berpikir logis, tetapi 

pemahaman mereka masih sangat bergantung pada apa yang mereka lihat secara 

langsung. Karakteristik ini sejalan dengan pandangan (Piaget 1977) bahwa pada tahap 

operasional konkret, pemahaman subjek terhadap suatu konsep masih bergantung pada 

tindakan terhadap objek nyata dan belum dapat sepenuhnya digantikan oleh simbol 

abstrak. Oleh karena itu, pemahaman terhadap konsep abstrak seperti perubahan bentuk 

energi akan lebih optimal apabila didukung oleh media yang mampu 

memvisualisasikan objek secara konkret. Penggunaan media interaktif terbukti mampu 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

(Gitasmara & Usman, 2024). Siswa cenderung merasa bosan dan tidak tertarik untuk 

belajar jika tidak ada variasi dalam metode pembelajaran. Ini mempengaruhi 

kemampuan mereka untuk memahami materi secara mendalam. Oleh karena itu, 

penggunaan media pembelajaran yang lebih inovatif, seperti media interaktif, sangat 

penting untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan kualitas pembelajaran mereka. 

Jika didukung dengan media yang menarik perhatian dan minat siswa, media 

interaktif dapat membantu memperjelas proses pembelajaran. Ini memberi mereka 

kemampuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang variatif dan fleksibel. 

Pemanfaatan media interaktif dalam proses pendidikan mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran serta memungkinkan siswa berkembang sesuai dengan potensi dan 

kemampuan individu mereka. Hal ini dapat dicapai dengan menggabungkan komponen 

seperti teks, grafik, suara, video, atau animasi, serta dengan menggunakan perangkat 

seperti komputer atau laptop untuk menampilkan ide melalui animasi, suara, dan 

peragaan yang menarik. Hal ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan media 

pembelajaran interaktif mampu meningkatkan partisipasi siswa, hasil belajar akademik, 

serta pemahaman mereka terhadap konsep yang dipelajari (Hayya, 2023). 

Pengembangan media seperti METUGI (Mengubah Bentuk Energi) juga sejalan 

dengan konsep belajar konstruktivis, di mana siswa berperan aktif dalam proses belajar 

dan menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman atau pemahaman yang 

telah dimiliki sebelumnya. 

Melalui penggunaan multimedia, siswa dapat terlibat secara langsung dengan 

materi pelajaran, seperti lewat animasi dan kuis interaktif yang berkaitan dengan topik 

mengubah bentuk energi. Hal ini berpotensi meningkatkan keaktifan dan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. Namun, multimedia yang dikembangkan tidak hanya 

harus menarik secara visual, tetapi juga harus sesuai dengan standar pendidikan yang 
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berlaku. Oleh karena itu, isi konten perlu disusun secara informatif, relevan dengan 

kurikulum, dan mudah diakses oleh semua siswa. Berdasarkan temuan, penggunaan 

multimedia interaktif dalam pembelajaran IPAS terbukti secara signifikan 

meningkatkan pemahaman konsep siswa (Syam dkk., 2020), Dengan demikian, 

pengembangan multimedia ini diharapkan mampu mendukung peningkatan mutu 

pembelajaran di jenjang sekolah dasar. 

Penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa pemanfaatan multimedia 

interaktif dapat memberikan peningkatan yang signifikan terhadap capaian belajar 

siswa. Penerapan multimedia interaktif dalam pembelajaran, khususnya pada mata 

pelajaran IPAS, berkontribusi positif terhadap peningkatan aspek kognitif siswa 

(Festiyed dkk., 2023). Studi tersebut mengungkapkan bahwa media interaktif seperti 

animasi dan simulasi mampu memperjelas konsep-konsep abstrak serta mendorong 

keterlibatan siswa secara lebih aktif dalam proses belajar. Studi ini menegaskan bahwa 

multimedia interaktif dapat menjadi media yang efektif untuk mengatasi tantangan 

dalam pengajaran materi yang sulit dipahami, termasuk materi energi yang 

membutuhkan pemahaman mendalam tentang konsep-konsep fisika dasar. Dengan 

menggunakan multimedia interaktif, siswa dapat lebih mudah memahami konsep 

energi melalui visualisasi yang dinamis, yang membuat materi lebih menarik dan 

menyenangkan. Selain itu, pendekatan ini juga sesuai dengan prinsip konstruktivisme, 

yang mengutamakan keterlibatan siswa dalam proses belajar dengan mengaitkan 

pengalaman baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki (Syam dkk., 2020). Dengan 

kata lain, multimedia memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih 

mandiri dan kontekstual, membuat mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 

berinteraksi dengan materi secara langsung.  

Penelitian sebelumnya telah mengembangkan multimedia interaktif pada 

berbagai materi IPAS dan menunjukkan bahwa penggunaan multimedia interaktif 

mampu meningkatkan pemahaman konsep serta hasil belajar siswa. Namun, sebagian 

besar penelitian tersebut masih berfokus pada penyajian materi dan evaluasi 

pembelajaran. Belum banyak multimedia interaktif yang mengintegrasikan animasi 

perubahan bentuk energi, video pembelajaran, kuis interaktif dengan umpan balik 

langsung, serta disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Selain itu, belum 

ditemukan penelitian yang secara khusus mengembangkan multimedia interaktif 

berbasis Articulate Storyline pada materi perubahan bentuk energi yang disesuaikan 

dengan karakteristik siswa kelas IV SDN Burengan 3 Kediri. Kondisi ini menunjukkan 
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adanya kesenjangan antara kebutuhan pembelajaran di sekolah dengan pengembangan 

media yang telah dilakukan pada penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan analisis kebutuhan dan permasalahan yang telah dilakukan melalui 

observasi, wawancara, serta analisis hasil belajar siswa, diketahui bahwa pembelajaran 

materi perubahan bentuk energi di kelas IV SDN Burengan 3 Kediri masih memerlukan 

media pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan Multimedia Interaktif 

METUGI (Mengubah Bentuk Energi) berbasis Articulate Storyline yang 

mengintegrasikan animasi perubahan bentuk energi, video pembelajaran, kuis interaktif 

dengan umpan balik langsung, serta dirancang berdasarkan kebutuhan siswa dan guru. 

Pengembangan media ini diharapkan dapat menghasilkan media pembelajaran yang 

valid, praktis, dan efektif dalam membantu siswa memahami konsep perubahan bentuk 

energi. 

B. Batasan Masalah  

Karena adanya keterbatasan waktu dan tenaga, penelitian ini perlu disesuaikan 

dengan kondisi yang ada. Agar penelitian ini dapat selesai, maka ditetapkan pembatasan 

masalah sebagai berikut: 

1. METUGI merupakan materi IPAS kelas IV SD tentang Mengubah Bentuk Energi, 

yang dalam penelitian ini disingkat menjadi "METUGI”. 

2. Subjek yang dipilih adalah siswa kelas IV SDN Burengan 3 Kediri. 

3. Penelitian ini mengembangkan multimedia interaktif materi Mengubah Bentuk 

Energi. 

4. Penelitian ini dilaksanakan pada semester II (Genap) tahun ajaran 2025/2026 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana desain multimedia interaktif  METUGI pada siswa kelas IV SDN 

Burengan 3 Kediri? 

2. Bagaimana validitas multimedia interaktif METUGI pada siswa kelas IV SDN 

Burengan 3 Kediri? 

3. Bagaimana kepraktisan multimedia interaktif METUGI pada siswa kelas IV SDN 

Burengan 3 Kediri? 

4. Bagaimana keefektifan multimedia interaktif METUGI pada siswa kelas IV SDN 

Burengan 3 Kediri? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini  adalah: 

1. Menguji desain multimedia interaktif METUGI pada siswa kelas IV SDN 

Burengan 3 Kediri. 

2. Menguji validitas multimedia interaktif METUGI pada siswa kelas IV SDN 

Burengan 3 Kediri. 

3. Menguji kepraktisan multimedia interaktif METUGI pada siswa kelas IV SDN 

Burengan 3 Kediri. 

4. Menguji keefektifan multimedia interaktif METUGI pada siswa kelas IV SDN 

Burengan 3 Kediri. 

E. Manfaat Penelitian 

Pengembangan multimedia pembelajaran ini akan memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan 

khususnya dalam pembelajaran IPAS pada materi mengubah bentuk energi. 

2. Praktis  

a. Manfaat bagi siswa: 

1) Membantu siswa memahami konsep perubahan bentuk energi dengan 

cara yang lebih mudah dan menyenangkan melalui penggunaan 

multimedia interaktif yang dirancang untuk memperjelas materi. 

2) Memotivasi belajar siswa karena media yang digunakan lebih menarik 

dan sesuai dengan karakteristik pembelajaran siswa di era digital. 

3) Menyediakan pengalaman belajar yang lebih bervariasi dan relevan, 

memungkinkan siswa belajar secara mandiri dan interaktif sehingga 

pemahaman terhadap materi menjadi lebih mendalam. 

b. Manfaat bagi guru: 

1) Menyediakan alternatif media pembelajaran yang inovatif dan efektif 

dalam mengajarkan materi perubahan bentuk energi, yang dapat 

meningkatkan mutu pengajaran. 

2) Membantu guru menyampaikan materi yang bersifat abstrak dengan 

cara yang lebih konkret dan mudah dipahami siswa. 
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3) Memberikan sumber rujukan bagi guru dalam memanfaatkan teknologi 

pendidikan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan 

efisien. 

c. Manfaat bagi sekolah: 

1) Penelitian ini berkontribusi terhadap peningkatan mutu proses 

pembelajaran di sekolah melalui penggunaan media berbasis teknologi 

yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. 

2) Penelitian ini turut membantu sekolah dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang lebih optimal dan efisien, serta mendukung 

penguatan literasi digital di kalangan siswa. 

3) Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi dalam 

pengembangan media pembelajaran interaktif pada materi lain yang 

memiliki kesamaan dalam hal pendekatan atau substansi. 

d. Manfaat bagi peneliti lain: 

1) Menambah kontribusi dalam pengembangan media pembelajaran 

interaktif yang dapat diaplikasikan pada materi dan jenjang pendidikan 

yang berbeda. 

2) Menjadi bahan referensi bagi peneliti lain yang ingin melakukan kajian 

lanjutan mengenai pemanfaatan multimedia dalam pembelajaran, 

khususnya pada konsep-konsep IPAS yang bersifat abstrak. 

3) Membuka peluang untuk penelitian lanjutan tentang efektivitas 

penggunaan media berbasis teknologi dalam berbagai bidang ilmu di 

jenjang pendidikan dasar. 
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